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PENGARUH PEMAHAMAN STANDAR AKUNTANSI
PEMERINTAHAN (SAP), PENDIDIKAN DAN PELATIHAN,
SERTA LATAR BELAKANG PENDIDIKAN DALAM
PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN DAERAH PADA
PEMERINTAH KOTA MEDAN

Amran Manurung
Lilis Sundari Dahlia Sihotang

ABSTRACT

The purpose of this research is to get the effect of understanding of SAP,
education and training, and the backpround of education to (he preparation of
financizl statements. 3

This research uses associative causal research design. The method that
used in this research is purposive sampling and the type of data is used is
primary data. The data is taken by using survey and is analized by using SPSS.
Testing assumptions of classical used is normality test, multicollinearity test,
and heterokedastisitas test. The research model uses analysis of multiple linear
regression equation. Hypothesis testing is done by wusing simultancous
sipnificance test, partial significance test and determinant coefficient.

The result of this research showed the significance value < 0,05 and t-
count > t-table and it can be concluded that the variables of understanding of
SAP, education and training and the background of the education are partially
positive and significant to all variables of understanding of SAP, education and
training, and the background of education have positive and significant effect to
the variable of the preparation of regional financial statements. Based on F-test,
significant value < 0,05 and F-count > F-iable and it can be concluded that the
variables of understanding of SAP, education and training, and the background
of education have posilive and significant effect o the variable of the
preparation of regional financial statements. The cocfficient of determinalion
(R%) 0,593, it showed that the variable of understanding of SAP, education and
training, and the background of education are only able to explain the variable
of the preparation of financial statements 59,3% and the others arc explained by
the other variables that are not included in the research model.

Keywords: Understanding of SAP, Education and Training, The Background of
Fducation and The Preparation of Regional Financial Statements
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Era reformasi saat ini memberikan peluang bagi perubahan paradigma
pembangunan nasional dari paradigma pertumbuhan menuju paradigma
pemerataan pembangunan secara lebih adil dan berimbang. Perubshun
paradigma antara lain mewujudkan melalui kebijakan otonomi dacrah dan
perimbangan keuangan pusat dan dacreh yang dialur dalam Undang-Undang
No. 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daersh dan Undang-Undang No. 34
Tahun 2004 tetang Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah.
Berdasarkan Undang-Undang fersebut, pemerintah mengeluarkan Peraturan
Pemerintah No. 24 Tahun 2005 yang kemudian diubah menjadi Peraturan No.
71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAF). Standar
Akuntansi Pemerintah merupakan prinsip-prinsip dasar ekuntansi yang
ditetapkan dalam tujuan menyusun dan menjadikan laporan keuangan
pemerintah.

Governmental Accounting Standard Board (GASB) dalam concepls
Statement No. 1 tentang Ohjectives of Financial Reporting menyatakan bahwa
akuntabilitas merupakan dasar pelaporan keuangan di pemerintahan. Pendidikan
merupakan usaha kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan umum sescorang
termasuk di dalamnya teori untuk memutuskan persoalan-persoalan yang
menyangkut kegiatan pencapaian tujuan. Secdangkan latihan merupakan
kegiatan untuk memperbaiki kemampuan kerja melalui pengetahuan praktis dan
penerapannya dalam usaha pencapaian tujuan.

Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah latar belakang pendidikan.
Latar belakang pendidikan mempunyai peran yang sangat penting karena
dengan pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan dalam propors tertentu
diharapkan dapat memenuhi syarat-syarat yang dituntut dalam suatu pekerjaan
sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan lcbih cepat dan lepal. Hal ini
kemungkinan discbabkan oleh pengambilan tempat dan tahun penelitian yang
berbeda. Maka untuk itu permlis tertarik untuk melakukan penclitian tentang
“Pengaruh Pemahaman SAP, Pendidikan dan Pelatihan Serta Latar Belakang
Pendidikan terhadap Penynsunan Laporan Kevangan Daerah pada Pemerintah
Kota Medan™.

2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas peneliti menumuskan
masalah ini adalah :
l. Apaksh pemahaman terhadap SAP s¢cara parsial berpengarth positip
terhadap penvusunan Laporan Keuanpan Daerah?
2. Apaksh pendidiken dan pelatihan securs parsial berpengaruh positif
terhadap penyusunan Laporan Keuangan Dacrah?
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Apakah latar belakang pendidikan secara parsial berpengaruh positif
terhadap penyusunan Laporan Keuangan Daerah?

4.  Apakah pemahaman terhadap SAP, pendidikan dan pelatihan, serta Totar
belakang pendidikan secara simultan berpengaruh positif terhadap
penyusunan Laporan Keuangan Dasrah?

3. Tujuan Penclitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemahaman terhadap SAP, pendidikan dan pelatiban, serta latar belakang
pendidikan perangkat SKPD baik secara parsial dan simultan terhadap
penyusunan Laporan Keuangan Daecrah pada Pemerintah Kota Medan.

Lad
.

LANDASAN TEORI

1. Standar Akuntansi Pemerintahan

Berdasarkan peraturan pemerintah nomer 71 tahun 2010 pasal 1 avat (3)
tentang standar akuntansi pemerintahan, standar akuntansi pemerintahan yang
selanjutnya disingkat SAP dan UU No. 64 Tahun 2013 tentang penerapan
Standar Akuntansi pemerintah berbasis Akrual. Standar Akuntansi Pemerinta
merupakan  prinsip-prinsip dasar akuntansi yang diterapkan dalam tujuan
menyusun dan menyajikan laporan kevanpan pemerintah. Dapat disimpulkan
bahwa Standar Akuntansi Pemerintah merupakan persyaratan yang mempunyai
kekuatan hukum dalam upaya meningkatkan kualitas laporan keuangan
pemerintah di Indonesia. SAP diterapkan di lingkup pemerintah, yaitu
pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan satnan organisasi di linglungan
pernerintah pusat/daerah, jika menurut perundang-undangan satuan organisasi
dimaksud wajib menyajikan laporan keuangannya.

2. Pendidikan dan Pclatihan

Pendidikan merupakan suatu proses untuk meningkatkan pengetahuan
dan pengertian umum seseorang mengenai Suatu hal dan pada umumnya
pendidikan lebth menckankan teori dari pada praktek. Pendidikan secbagai
landasan untuk membentuk. mempersiapkan, membina dan mengembangkan
kemampuan sumber daya manusia yang sangat menentukan dalam keberhasilan
dimasa yang akan datapg. Sedangkan pelatihan merupakan suatu proses untuk
meningkatican kecakapan, keterampilan/skill seseorang dalam  menunjang
tuntutan pekerjaannyva dan biasanya lebih menckankan prakick dari pada teori.

3. Latar Belukang Pendidikan

Sumber dava manusia di ukur berdasarkan latar belakang pendidikan yang
diperoleh pcgawai. Nalam kaitan dengan kemampuan penyusunan laporan
keuangan, maka lebih efektif dalam penyusunan laporan keuangan adalah
sumber daya manusia, vakni pegawsi yang dimiliki berlatar belakang
pendidikan akuntansi. Tetapi kualitas sumber daya manusia dalam menyusun
laporan keuangan masih terbatas karena sebapinn besar sumber dava manusia
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saal ini masith memiliki latar belakang pendidikan di luar akuntansi. Latar
belakang pendidikan yang dimiliki staf BPKD (Badan Pengelolaan Keuangan
Diaerah) terdiri dari beranekaragam jurusan. Penyebabnya mungkin saja terjadi
karena adanya mutasi karyawan yang beraneka rtagam. Latar belakang
pendidikan yang dimiliki terdiri dari latar belakang ekonomi, hukum, politik
dan lain-lainnya. Latar belakang pendidikan mempunyai peran penting pada
setiap organisasi pada departemen-departemen kerja. Apabila dikaitkan dengan
pekerjaan dalam penyusunan Laporan Keuangan, harus mengusahakan staf atau
pegawai yang berlatar belakang akuntansi maupun yang mengerti bagian
akuntansi agar senantiasa disclesaikan dengan menggunakan kompetensi
profesional yang dimilikinya.

4. Laporan Keuangan Daerah

Laporan keuangan digunakan untuk mengetahui nilai sumber daya
ckonomi yang dimanfaatkan untuk melakukan kegialan operasional organisasi/
pemerintah, menilai kondisi kenangan, mengevaluasi efeklivitas dan efesiensi
suatu laporan cntitas pelaporan. Laporan keuangan untuk fujuan umum adalah
laporan yang dimaksudkan uontuk memenuhi kebutuhan pengguna. Yang
dimaksud dengan pengguna adalah masyarakat, legislative, lembaga/ pengawas,
pihak yang member atau berperan dalam proses donasi, investasi, dan pinjaman.
Dalam Kerangka Konseptual SAP dijelaskan mengenai asumsi dasar dalam
pelaporan keuangan. '

5. Hipotesis

Junita Putri Harahap (2009) mencliti pemahaman SAF, pendidikan dan
pelatihan terhadap penyusunan laporan keuangan SKPD. Objek penclitian
adalah pengaruh pemahaman SAP, pendidikan dan pelatihan terhadap
penyusunan laporan keuanpan SKPD Kota Pemalangsiantar. Hasil penelitiannya
menyatakan pemahaman SAP, latar belakang pendidikan, strata pendidikan dan
pelatihan, mampu menjelaskan penyusunan laporan keuangan scbesar 9,4%.
Pemahamean SAP, latar belakang pendidikan, strata pendidikan dun pelalihan,
secara simullan fidak berpengaruh signifikan terhadap penyusunen laporan
kevangan daerah, sccara parsial pemahaman SAP (X;) dan latar belakang
pendidikan (X3,) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan serta memiliki
hubungan yang negatif terhadap penyusunan laporan kecuangan dacrah,
Sedangkan stara pendidikan (Xz3) dan pelatihan (X3) mempunyal hubungan
yang positif namun tidak mempunyai pengaruh yang signifikon terhadap
penyusunan laporan keuangan daerah.

Perbedaannnya dengan penelitian peneliti terhadap penelitian terdahultu
adalah perbedaan tempat, tahun dan pengambilan populasi dan sampel. Populasi
penelitian terdahulu sebanyak 13 SKPD dan sampelnya scbanyak 39 responder
dan peneliti terdahulu tidak memiliki batas tahun dalam pengambilan populasi
dan sampel. Sedangkan peneliti hanya menelili satu badan yaitu BPKD (Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah) dan sampelnya schanyak 30 responden yang
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sudah bekerja selama 4 Tahun dan ikut scria dalam penyusunan Laporan
Keusangan Daerah.
Yohanes Enho (2008) meneliti pengaruh pemahamn SAP, pendidikan dan
pelatihan serla latar belakang pendidikan terhadap penyusunan laporan
keuangan pada pemerintah daerah Kota Medan. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa pemahaman SAP, pendidikan dan pelatihan serta latar
belakang pendidikan mampu menjelaskan penyusunan [aporan keuangan
sebesar 6.2%. Pemahaman SAP, pendidikan dan pelatihan serta lalar belakang
pendidikan secars simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap penyusunan
laporan keuangan daerah, secara parsial pemahaman SAP (X,), pendidikan dan
pelatihan (X;) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan serta memiliki
hubungan yang negatif terhadap penyusunan laporan’ keuangan daerah.
Sedangkan latar belakang pendidikan (X3) mempunyai hubungan yang positif
namun tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penyusunan
laporan keuangan daerah.
Perbedaannya dengan peneliti terdahulu adalah dengan pengambilan
populasi, sampel dan pengambilan batas tahun pada pengambilan populasi dan
sampel, Peneliti terdahulu tidak memiliki batas tahun dalam pengambilan
populasi dan sampel. Peneliti terdahulu memiliki populasi sebanyak 67 SKPD
dan sampelnye sebanyak 50 responden. Sedangkan peneliti hanya meneliti satu
badan yaitu BPKD (Badan Pengelolaan Kevangan Daerah) dan sampelnya
sebanyak 30 responden yang sudah bekerja selama 4 Tahun dan ikut serta dalam
penyusunan Laporan Keuangan Daerahi.
Dari beberapa bukti empiris yung dikemukakan diatas. maka hipoletis

yang diajukan adalah :

H; : Pemahaman terhadap SAP secara parsial berpengaruh positif terhadap
penyusunan laporan kevangan daerah.

H; : Pendidikan dan pelatihan secara parsial berpengnruh positif rerhadap
penvusunan laporan kewangan daerah.

H; : Latar belakang pendidikan secara parsial berpengaruh positif terhadap
penyusunan laporan kevangan daerah.

Hy - Pemahaman terhadap SAP, pendidikan dan pelatihan, serta latar belakang
pendidikan secara simultan berpengaruh positif ferkadap pemyusinan
laporan keuangan doerah.

6. Kernngka Pemikiran

Kerangka pemikiran yang digunakan untuk merumuskan hipotesis dalam
penclitian ini adalah sebagai berikut ini:
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Kerangka Pemikiran

Pemahaman SAP
(%)

Pendidikan dan >~
Pelatihan

()

Penyusunan

* Laporan Keuangan

Latar Belakang T
Pendidikan jambar : 2.1 Kerangka Pemikiran

~

METODE PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian

Penclitian ini dilakukan di kantor Walikota pada bagian Badan
Pengelola Keuangan Daerah Kota Medan yang beralamat di Jalan Kapten
Maulana Lubis No. 2 Medan.
2. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Badan Pengelola
Keuangan Daerah Kota Medan dengan jumlah 96 orang. Pengambilan sampel
terhadap responden dilakukan sccara pwrposive sampling. Adapun kriteria
responden dalam penelitian ini antara lain: dinas BPKD sudah bekerja selama 4
tahun ke atas dan ikut serta dalam penyusunan laporan keuangan. Adapun
junalah sampel dalam penelitian ini adalah 30 responden.

3. Variabel dan Definisi Operasional

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
Pemahamahan terhadap SAP (X1)

Pendidikan dan Pelatihan (X2)

Latar Belakang Pendidikan (X3}

Penyusunan Laporan Keuangan Daerah (Y).

Adapun definisi operusional variabel dalam penelifian ini dapat
dijelaskan berdasarkan indikator dari masing-masing variabel :

an op
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Tabel 3.1
Definisi Operasional
| Yariabhle Definisi Operasional Indikator Skals
| Peneliiian Pengukuran
Penvusunan Penyusunan Laporan | Penyusunan Liken
Lapomn Kevangan Dacrah adalah Laporan Keuangan
Keuangan Dacrsh | melaporkan  upava-upaya Daerah diukr
(Y) yang telah dilakukan serta | Perdasarkan
hasil yang dicapai dalam | kemampusn Kapala
pelaksanaan kegiatan BPKD dan staf |
secara  sistematis  dan [BFKD  dalam
terstruktur  pada  suaty |Memahami  dan
periode pelaporan  untul; | Mengetahi
kepetingan dalam  suaw |Partsipasi  dan
Laporan Kcuangan. tanggung jawabnya
dalam penyusunan
Luporsn Keuangan.
- Pemahamahan Pemahaman ferhadap SAP | Pemahaman Likert .
terhadap SAP (X,) | adalah yaitu pemahaman |terhadap SAP
amns standar akuntonsi vang |diukur berdasarkan
diterapkar dalam |kemampuan Kepala
menyusun dan menyajikan (BPED  dan  staf
laparan BPKD dalam
pemerintah, Laporan |memahami SAP
Kevangan Maerah menurut |untuk  menyusun
SAP terdiri atas Laporan |Laporan Keuanpan
Realisasi Anggeran, | Daerzh.
Merncn, Laporan Ares Kps,
serta Catatan atas Laporan
Kenangan. Pemahaman
SAT jugs terkait dengan
pemahaman atas  lingkup
SAF serta |1 pemyataan
dalam SAF,
- Pendidikan  dan [Pendidikan dan pelatihan | Pendidikan dan | Likert
Palatihan (X;) adalah adanya peningkatan |pelatihan  diukur ‘
atas.  npilm  pemyosuoan | berdasarkan
laporan keuangan daerah |scherapa sering
melalui pembelajaran vang | peranglat kerju
diadakan olsh pemerintah ikuti
daerah dengan | pendidikan dan
menggeunekan fenzga | pelatilin ifz1lam
| pangajar vang ahfi  di  penyusunan
| bidanpmya rerhadap | laporan  keuangan
permngral  kerja o deerab | deerb
| yang ferkmit dengan
Py LSt lapoman

keuapgan dhaerah
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Latar  Belukang |Latar belakang pendidikan | Latar belakang |Likert
Pendidikan (X1) adalah tingkstan | pendidikan  dinkur
pendidikan yang ditempuh | berdasurkan tinglat
olch  perangkat  kerjs | pendidikan  yang
dnersh  terkait  dengan | ditempuh oleh
penyusunan laporan |perangkal  kerja
keuanpan dazrah. daerah terkait
dengan  tugasnya
dalam  memyusun
laporan  keuangan
dﬂ-ﬂrﬂhl J

Pengujian Kualitas Data
1. Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan alat bantu program
statistik, dengan kriteria sebagai berikut
a, Jika r hitung positif dan r hitung > r tabcl maka butir pertanyaan
tersebut valid.
b. Jika r hitung negative atau r hitung < r tabel maka butir perlanyaan
tersebut tidak valid.
¢. thitung dapat dilihat pada kolom Corrected fiem Total Corelation.

2. Uji Reliabilitas

Untuk melihat reliahilitas masing-masing instrument yang digunakan, maka
peneliti menggunakan koefisien cronbach alpha. Suatu instrument dikatakan
reahilitas jika memiliki nilai cronbach alpha lebih besar dari 0.,06.

Pengujian Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Data yang baik adalzh data yang mempunyai pola seperti distribusi
normal. Pedoman pengambilan keputusan dengan uji Kolmogorov-Smimov
tentang data terscbut mendekati atau merupakan distribusi normal dapat dilihat
dari :

a. Nilui Sig. atau signifikan atau probabilitas < 0,05, maka distribusi data
adalah tidak normal. :
b, Nilai Sig. atau signifikan atau probabilita > 0,05, maka distribusi data
adalah normal.
2. Uji Multikolinieritas

Variabel-variabel bebas yang bersifat orthogonal adalah variable bebas
vang memiliki nilai korclasi diantara sesamanya sama dengan nol. Pengujian
dilakukan dengan melihat nilai VIP (Variance Inflation Factor) dari model
penclition, jika nilai VIF dibawah 2 dan milai Tolemnsi 0,1, Maka dapat
dikatakan bahwa telah terjadi gejala multikorelasi dalam model penclifian.

3. Uji Heteroskedastisitas

[3SN 0B53-0203 1969
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Model regresi yang beik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Deteksi
ada tidaknya gcjala heteroskedastisilas adalah dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafik seaiterplot di sekitar nilai X, Xz, X: dan Y. Jika ada pola
lertentu, maka telah terjadi gejala heterokedastisitas.

4 Mctode Analisis Data
Model persamaannya adalah sebagai berikut :

Y =a+ Xt baXot baXste

Dimana :

X = Penyusunan Laporan Keuangan Dacrah
X = Pemahaman terhadap SAP
X = Pendidikan dan Pelatihan
¥; = Latur Belukang Pendidikan
a = Konstanta
by = Koefisien regresi Pemahaman terhadap SAP
ba = Kocfisicn regresi Pendidikan dan Pelatihan
ba = Koefisien regresi Latar Belakang Pendidikan
e = Tingkat kesalahan pengganggu

5.Pengujian Hipotetis

I. Uji Signifikan Parsial (Uji-t)

Uji statistik t disebut juga sebagai vji signifikasi individual. Uji ini
merunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan :

Jika probabilitas <0, 05, maka Ha diterima
Jika probabilitas > 0, 05, maka Ha ditolak

2. Uji Signifikan Simultan (Uji-F)

Hipotetis penelition ini diuji dengan menggunakan analisis regresi
berganda. Pengujian hipotetis dengan menggunakan Up F atau yang biasa
disebut Analysis of Varians (ANOVA). Pengujian ANOVA atau uji I dapat
dilakukan dengan melihat nilai signifikan dan membandingkan dengan a = 5 %.
Kriteria pengambilan keputusan :

Jika probabilitas <0, 05, maka Ia diterima

Jika probabilitas = 0, 05, maka Ha ditolak

1, Koefisien Determinan (R?)
Bahwa koelisien determinan berkisar antara nol sampai dengan satu ( 0
= R%* = 1), lal ini berarti:
1. lJika R* = 0 menunjukan Udak adanya pengarub antara variabel
independen terhadap variabe! dependen.
2. Jika R* semakin besar mendckati 1 menunjukan semakin kuatnya
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
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3. Jika R? semakin kecil mendeckati 0 maka dapat dikatakan semakin
kecilnya pengarch variabel independen terhadup variabel dependen.

6. HASIL DAN PEMBAUASAN

a. Uji Validitay dan Reliabilitas
1, Uji Validitas

Pada pengujian validitas ini akan menghasilkan keakuratan data. Hasil uji
raliditas untuk variable X, (Pemahaman SAP) dapat dilihat pada tnbel berikut

nil.
Tabel 4.4.1
Hasil Uji Validitas Pemahaman SAP
Variabel/ F attung T tshel Keterangan

== Indikator |
Pemahaman SAP 1 0,739 0,349 Valid
Pemahaman SAP2 | 0,834 0,349 Valid
Pemahaman SAP 3 0,489 0,349 Valid
Pemahaman SAP 4 0,728 0,349 Valid
Pemahaman SAP 5 0,817 0,349 Valid :
Pemahaman SAP 6 | 0928 0,349 valid |

Sumber ; Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 242

Dari hasi peagolahan data yang telah disediakan dalam bentuk fabel di
atas dapat dilihat bahwa nilai dari Thimg kescluruban pada variable X1
(Pemahaman SAT) bernilai positif dan lebih besar dari pada nilal rape sebesar
0,349. Oleh karena itu dapat diambil kesimpulan bahwa data yang telah

disediakan dinyatakan valid.
Tahel. 4.5.1
Hasil Uji Validitas Pendidikan dan Pelatihan

_ Variable/ Indikator Thitung | Frubel | _@e@gg_ua
Pendidikan dan Pelatihan 1 0,765 0,349 Valid
Pendidikan dan Pelatiban 2 0.754 0,349 Valid
Pendidikan dan Pelatihan 3 0,724 0.349 Valid
Pendidikan dan Pelatihan 4 0,590 0,349 Valid
Pendidikan dan Pelatihan 5 | _{Lfﬁd__ﬂj@ | Walid |

Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 22
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Dari hasi pengolahan data yang telah disediakan dalam bentuk tabel di

atas dapal dilibat bahwa nilai dari fujwe keseluruhan pada varisble X,

(Pendidikan dan Pelatihan) bernilai positif dan lebih besar dari pada nilai Fimbel

sebesar 0,349. Oleh karena itu dapat diambil kesimpulan bahwa data yang telah
disediakan dinyatakan valid.

Tabel. 4.6.1
Hasil Uji Validitas Latar Belakang Pendidikan
Variabel/ Indikator Futng |  Tuba | Keterangan
Latar Belakang Pendidikan | 0,570 0,345 Valid
Latar Belakang Pendidikan 2 0,736 0,349 Valid
Latar Belakang Pendidikan 3 0,633 0.349 Valid
Latar Belakang Pendidikan4 | 0,825 | 0349 Valid
Latar Belakang Pendidikan § 0,563 (0.349 Valid
Latar Belakang Pendidikan 6 0,600 0,349 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data Diengan SPSS 22

Dari hasi pengolahan data yang telah disediakan dalam bentuk tabel di
atas dapat dilihat bahwa nilai dani e kescluruhan pada variable X5 (Latar
Belakang Pendidikan) bernilai positif dan lebih besar dari pada nilai re sebesar
0.,349. Oleh karena itu dapat diambil kesimpulan bahwa data yang telah
disediakan dinvatakan valid.

Tabel. 4.7.1
Hasil Uji Validitas Penyusunan Laporan Keuangan Daerah
Variable/ Indikator |I Thituing Fuved | Keterangan
Penyusunan Laporan Keuangan Daerah | 0, 813 0,349 Valid
Penyusunan Laporan Keuangan Daerah 2 | 0,507 0,349 Valid
Penyusunan Laporan Keuangan Daerah 3 | 0,813 {0,349 Valid
Penyusunan Laporan Keuangan Dacrah4 | 0,684 0,349 Valid
Penyusunan Laporan Keuangan Dasrah 5 | 0,750 0,349 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data Denpan SPSS 22

Dari hast pengolahan data vang telah disediakan dalam bentuk tabel di
atas dapat dilibat bahwa nilai dari thu keseluruhan pada variahle ¥
(Penyusunan Laporan Keuangan Daersh) bernilai positif dan lebih besar dari
pada nilai 1. sebesar 0,349. Oleh karena itu dapat diambil kesimpulan balwa
data yang telah disediakan dinyatakan valid.

1. Reliabilitas
Sualu instrument adalal reliable sehagai alat pengumpulan dara apahila

memberikan Tasil ukuran yang sama terhadap suatu gejaly pada wakm yang
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herlainan. Suatu variable dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach
Alpha > 0.60.

Tabel 412

Tlasil UJi Reliabilitas o

P Validitas Cronbach's I| Keterangan
| Alpha . |
Pemahaman SAP (X1) 0,853 | Reliabel N
Pendidikan dan Pelatiban (1) 0693 Reliabel |
T.atar Delakang Pendidikan (Xa) 0,721 Reliabel |

Penyusunan Laporan Keoangan 0,762 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan Dala Dengan SPSS 22

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari
-cluruh variable yang diujikan nilainya sudah diatas 0,60, maka dapat
disimpulkan bahwa seluruh variable dalam penenlitian tersebut lolos dalam uji
reabilitas dan dinyatakan reliabel atan konsisten.

b. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas '

Uji normalitas bertujuan unmuk mengatasi apakah dalam madel regresi,
variabel bebas, variabel terikat atau keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak. Modal regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati
normal. Uji normalitas untok variable dependen yaitu penyusunan laporan
keuangan daerah. Hasil pengujian normalitas data ditunjukkan dalam histogram
dan grafik berikut.

Histogram ;
ﬂ_ap-rl:hm wariable: Pm-si.n-ri Llpurm “'if;"ﬂ' Dasrah
it | e

Fraquensy

o i | o =
Regresiion wranderdizad Ra-sldual

{(Gambar 4.2
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Hasil Uji Normalitas Variabel Dependent (Y)
Sumber : Husil Pengolahan Data Dengan SPSS 22

Mormmal P-F FPlot of Regresslon Standoardized Reslduail
Dﬂpnndnnl: Variabls - meuiun-n annr-n H.u:ngah Dasrah

Expacted Com Prob

Observed Cum Prob

Gambur 4.3

Hasil Uji Normalitas
Sumber : Hasil Pengolahan Dala Dengan SPSS 22

Berdasarkan grafik normal Probility plois diatas menunjukan titik — titik
menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebarannya tidak berada jauh dari
garis diagonal dan membentuk gans lurus dmgﬂﬂﬂ] maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa data tersebut memenuhi asumsi normal atau mengikuti garis
normalitas.

2. UJi Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan unluk menguji apakah dalam model represi
terdapat korelasi antara variahel bebas, Nilai 7oleransi yang rendah sama dengan
nilai VIT tinggi (VIF=V/ tolerance) dan menunjukkan adanya kolinieritas yang
tingpi. Nilai yang umum dipakai adalah nilai foferance 0,10 atau sama dengan
nilai VI diatas 10. Hasil vji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.
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Tabel 4,13
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients”
Unstandardized  Huandardized

Coefficients | Coefficicnts Collincanty Statistics
Model B Sid Error Beta T Sig.  [Tolerance VIF
{Constant) -1.594 953 2093 s
Pemahaman SAFP A7 122 A201 3.337| .003 Q45 1.057
Fendidikan dan

J38 139 08| 2.425] .0d3 S71 1030
Pzlatihan
Latar Belaking

807 477 583 | 4.563 0 859 1.042
Pendidikan i

i Dependent Varizble: Penyusonen Laporen Kenangan Dacrah
Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 22

Dari data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa syarat untuk lolos dari
uji multikolinieritas sudah terpenuhi oleh seluruh variable independen yang ada,
vaitu nilai folerance yang lebih dari 0,1 dan nilai VIF (Variance Inflation
Factor) yang dibawah dari 2. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa selurub
varisble independen yang digunakan dalam penelitian ini tidak berkorelasi
antara independen satu dengan independen lainnya.

3. Uji Heteroskedatisitas
Deteksi terhadap heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melibat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik Scatterplot antara SRESID dam ZPRED

dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, sumbu X adalah residual (Y

prediksi — Y sesungguhnya) yang telah distudentized. Dasar analisisnya yart:

- Jika ada pola tertentu, seperti titik — titik yang ada membentuk pola tertentu
vang teratur (bergclombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

- Jika teluh ada pola vang jelas, serta titik — titik yang menycbar di atas dan di
bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak Lerjadi heteros kedastisitas,

Pada gambar berikut adalah hasil dari uji heterokedastisitas:
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Scatierpioct
Dependent Variabla: Panyusunan Laporan Keuangan Dasrah
2 {4 ]
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Regression Studsntized Rezidual

Gambar 4.4
Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 22

Berdasarkan grafik diatas terlihat bahwa distribusi data yang, tidak
teratur dan tidak membentuk pola tertentu, serta terschar di atas dan di bawah
angka 0 (nol) pada sumbu Y. Sesuai dengan krteria untuk analisis uji
heteroskedastisitas maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi ini tidak
terjadi heteroskedastisilas.

Hasil Pengujian Hipotetis
1. Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah wvariabel-variabel independen

secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen. Derajat
signifikansi vang digunakan adalah 0,05,

1976

155N 0853-0203



VIST (2015)23 (1) 1962 -1981

Tabel 4,15
Hasil Ujit
Sumber : Hasil Pengolhan Data Dengan SPSS 22
Cocilicients"
Urngtmndardized | Standurdined
Coificients Cocflicients Collinceriy Statistics
Std
Model B Frioe Bete l S Tolcrance YIF 'Il
| (Canstant) Ama) 983 2093 046 |
Pemahsman SAP 407 122 aze]| 3337 it sl 1os7]
Pendidilan dan Pelablun g 139 sog| 2423 k! grt| o)l
Lutar Belzkang Pendiditan el MR YL, ezl asea] om0 o] 104

a  Dependent Variabhs: Tenyusunan Lapirun Kevangan Daeril

|. Variabel Pemahaman SAP (X)) terhadap Penyusunan Laporan Keuangan
Daerah (Y)

Terlihat pada kolom coefficients model 1 terdapat nilai sig. 0,003. Nilai
sig. lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05, atau nilai 0,003 < 0,05. Maka Ly
ditolak dan H, diterima. Variabel X, mempunyai tyjuag yakni 3.337 dengan fupa
= 1,706, Jadi thitung = teabal dapat disimpulkan bahwa variabel X; memiliki
konstribusi terhadap Y. Nilai t positif menunjukkan bahwa X mempunyai
hubungan yang scarah dengan Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa Pemahaman
SAP berpengaruh signifikan tethadap Penyusunan Laporan Keuangan Daerah.
Karena pemahaman sumber daya manusia terhadap SAP sebagai standar
pemerintah dalam pelaporan keuangan dan implementasi pemenntah dalam
kebijakan untuk pengelolaan keuangan dengan standar akuntansi pemerintah,
dan kualitas sumber daya manusia dalam kompotensi terhadap penguasain
terhadap pemahsman SAP yang akan berdampak pada pengelolaan dan
keandalan laporan keuangan.

9 Pendidikan dan Pelatthan (X) terhadap Penyusunan Laporan Keuangan

Daerah (Y)

Terlihat pada kolom coefficients model 1 terdapat nilai sig. 0,023. Nilai Sig.
lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,023 < 0,05 maka Hy ditolak
dan 1, diterima, Variabel X3 mempunyai lkinng Yakol 2,425 dengan tgea = 1,706.
Jadi Thimng < lube dapat disimpulkan bahwa variabel X; memiliki kontribusi
terhadap Y. Nilai t positif menunjukkan babwa variabel X mempunyal
hubungan yeng scarsh dengan Y. Jadi dapat disimpulkan pendidikan dan
pelatihan memiliki pengaruh  signifikan’ terhadap Penyusunan Laporan
Keuangan Dacrah, Dari hasil penelitian pendidikan dan pelatihan mampu
menjelaskan atau mempengaruhi gebesar 2,425 terhadap penyusunan laporan
keuangan daerah dan sccar signifikan mempengaruhi. Mengan adanya
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pendidikan dan pelatihan yang secara berkala dan berkelanjutan terhadap semua
yang terlibat dalam penyusunan laporan keuangan daerah dapat untuk
meningkatkan kualitas sumber daya menusia dalam memahami SAP, sehingga
penvusunan laporan keuangan daerah dapat berjalan dengan efektif, efesien dan
ckonomis,

3. Latar Belakang Pendidikan (X3) terhadap Penyusunan Laporan Keuangan

Daerah (Y) '

Terlihal pada kolom coefficients model 1 terdapat nilai sig. 0,000. Nilai sig.
lebih kecil dari pada nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,000 < 0,05, maka H,
diterima dan Hp ditolak . Varigbel (X3) mempunyai thiung yakni 4,563 dengan
s = 1,706. Jadi thinme > taber dapat disimpulkan bahwa variabel X5 memiliki
kontribusi terhadap Y. Nilai t positif menunjukken bahwa variabel X
mempunyai hubungan yang searah dengan Y. Jadi dapat disimpulkan Latar
Belakang Pendidikan memiliki pengaruh signifikansi terbadap Penyusunan
Laporan Keuangan Daerah. Dari hasil penelitian latar belakang pendidikan
mampu menjelaskan atau mempengaruhi sebesar 4,563 terhadap penyusunan
laporan kevangan daerah dan secara signifikan mempengaruhi. Latar belakang
pendidikan yang sesuai dengun penyusunan laporan keuangan dan ssharusnya
yung berlatar belakang pendidikan akuntansi dan mempunyai pengalaman di
bidang keuangan. Schingga dengan latar belakang di bidang akuntansi akan
lehih baik dan memahami dalam peayusunan laporan keuangan daerah.
Sehingga dapat menyajikan dan menghasilkan laporan keuangan yang andal dan
menghemat waktu dalam pembuatan laporan keuangan yang baik dan penyajian
laporan keuangan yang tepat waktu.

2. UiiF :

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen
secara simultan berpengaruh signifikan terhadup variabel dependen. Derajat
kepercayaan yang digunakan adalah 0,05.

Tabel 4.16
Hasil Uji hipotetis
ANOVA"
Madel Sumn of Squares Df Mean Sguare F Sig
1 Regression 4.950 3 1.650 12,626 Dok
Residunl 1398 28 A3
Tonal £.34% 29

a. Dependent Varjable: Poayustimin Taporan Keuongan Dasrah
b, Predicions: (Constant), Latar Beluknng Pendidikan. Pendidikan den Peluliban. Pemahaman 3AF
Sumber : Hasil Peneolaban Data Dengon 5P58 22
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Pengujian secara simultan X, Xz dan X; terhadap ¥

Dari tabel diperoleh nilai Fiiug sebesar 12,626 dengan nilai probabilitas
(sig) = 0,000, Nilai Fpjeg (12,626) = Frupet (4.225) dan nilai sig. lebih kecil dari
nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,000 < 0,005. Maka H, diterima dan Hy ditolak
berarti secara simultan Pemahaman SAP, Pendidikan dan Pelatihan dan Latar
Belakang Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap Penyusunan Laporan
Keuangan Daerah. i

3, Koefisien Determinasi (R”)

 Koefesien determinasi akan menjelaskan seberapa besar perubahan
atou variasi suatu variabel bias dijelaskan oleh perubahan atau variasi pada
variabel yang lain. Nilai koefisicn ini antara 0 (nol) dan 1 (satu). jika hasil lehih
mendekati angka 0 (nol) berarli kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel amat terbalas. Tetapi jika hasil mendekatl
angka 1 (satu) berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Tabel. 4.17
Hasil Uji Determinasi
Model Summary”

I Adjustied R Sid. Errar of the

Muodel R R Squarc Square Estimate
| t | o 593 546 36151
" a Prediclors: (Constant), Latar Belakung Pendidikan, Pendidikan dan

Pelatiban, Pemahaman SAP

b, Dependent Variable: Penynsunan Laporan Keuangan Daerah
Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 22

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel = Model Summary” dapat
diketahui bahwa bahwa Pemahaman SAP, Pendidikan dan Pelatihan dan Latar
Belukang Pendidikan scbesar 59,3% terhadap Penyusunan Laporan Keuangan
Daerah, sedangkan 40,7% dipeogaruhi variahel lain vang tidak diteliti.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang pengarth pemahaman SAP, pendidikan dan
pelatihan dan latar belakang pendidikan terhadap penyusunan laporan keuangan
daeruh pada pemerintahan kota medan, Maka dapat ditarik kesimpulan sebaga
berikut
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Berdasarkan uji 1, diperoleh bahwa variabel pemahaman SAP, pendidikan
dan pelatihan dan lutar belakang pendidikan secara parsial berpeigzruh
positif dan signifikan terhadap variabel penyusunan laporan kewangan
dacrah.
Berdasarkan uji F, diperoleh bahwa variabel pemahaman SAP, pendidikan
dan pelatihan dan lator belgkang pendidikan secara hersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel penyusunan luporan
keuangan daerah. |
Koefisien determinasi (R®) scbesar 0,593, menunjukkan hahwa variabel
pemahaman SAP. pendidikan dan pelatihan, dan latar belakang pendidikan
hanya mampu menjelaskan variasi variabel penyusunan laporan keuangan
dacrah 59,3%, sisanya dijelaskan oleh variabel lain contohnya jenjang
pendidikan dan pengalaman, pengukuran sumber daya manusia dan
komilmen yang tidak dimasukkan dalam model penelitian,

Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapal digjuken saran-saran sabagai

berikur:

&

Dari hasil penenlitian dapat dilihat bahwa pemahaman SAP, pendidikan dan
pelatthan serta latar belakang pendidikan memiliki pengaruh dalam
penyusunan laporan keuangan daersh. Oleh karena itu, pemerintah kota
medan menerima karyawan yang latar belakang pendidikan yang sesuai
dengan bidangnya untuk dapat meningkatkan tranpransi dan akuntabilitas
penysjian melalui penyusunan laporan pertanggungjawaban ketangan
pememerintah yang memenuhi prinsip the disclosure dimana laporan
keuangan disajikan secara fill (penuh), fair (wajar) dan adeguarte (cukup)
dan disusun dengan mengikuti standar akuntansi pemerintah.

Pemerintah kota medan juga hendaknya mernberikan motivasi kerja dengan
adanya pendidikan dan pelatihan agar stoff terus meningkatkan semangat
kerja dan memberikan yang terbaik. Schingga pendidikan dan pelatihan
semakin mudah dilakukan dan memiliki pengaruh vang baik dalam
melaksanakan penyusunan dan pertanggung jawaban laporan keuangan
sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah.

Pengaruh pemahaman SAP, pendidikan dan pelatihan dan latar belakang
pendidikan sebesar 59,3% terhadap penyusunan lapuran keuangan daerah,
Sedangken sisanya 40,7% dipengaruhi variabel lain yang belum diteliti,
seperti jenjang pendidikan dan pengalaman, pengukuran sumber daya
manusia dun komitmen, Olch karena itu. penulis memberikan saran kepada
peneliti yang sclanjutnya untuk lebih menambah variabel yang dianggap
perlu dalam memperluas sampel.
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